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KEMAMPULABAAN PERUSAHAAN KESEHATAN, MANUFAKTUR, DAN
TRANSPORTASI-LOGISTIK TERDAFTAR DI IDX SEBELUM DAN SELAMA
PANDEMI COVID-19

Nimas Kurnia Utami
STIE YKPN, Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has had a negative impact on the Indonesian economy,
including the business sector. The company's ability to generate profits has been
disrupted due to the COVID-19 pandemic. This study aims to analyze differences or
changes in the profitability of healthcare, manufacturing, and transportation & logistics
companies listed on IDX before and during the COVID-19 pandemic. Methodologically,
this research uses a different test method with Paired Samples Test and One Way ANOVA
techniques. The analysis was conducted on 21 healthcare companies, 50 manufacturing
companies, and 27 transportation & logistics companies listed on IDX.

The results of the analysis show that the profitability of healthcare companies
experienced significant positive changes before and during the COVID-19 pandemic.
Meanwhile, the profitability of manufacturing companies experienced significant negative
changes before and during the COVID-19 pandemic. It also shows a bigger difference
between the three groups of companies analyzed.

ABSTRACT

Pandemi COVID-19 berdampak buruk bagi perekonomian Indonesia, termasuk sektor
bisnis. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit terganggu akibat Pandemi
COVID-19. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan atau perubahan profitabilitas
perusahaan kesehatan, manufaktur, dan transportasi & logistik yang tercatat di IDX
sebelum dan selama pandemi COVID-19. Secara metodologi, penelitian ini menggunakan
metode uji beda dengan teknik Paired Samples Test dan One Way ANOVA. Analisis
dilakukan pada 21 perusahaan kesehatan, 50 perusahaan manufaktur, dan 27 perusahaan
transportasi & logistik yang tercatat di IDX.

Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan kesehatan mengalami
perubahan signifikan positif sebelum dan selama pandemi COVID-19. Sedangkan,
profitabilitas perusahaan manufaktur mengalami perubahan signifikan negatif sebelum
dan selama pandemi COVID-19. Hal ini juga menunjukkan perbedaan yang semakin
besar diantara ketiga kelompok perusahaan yang dianalisis.

1. INTRODUCTION

Krisis ekonomi akibat pandemi COVID-19 menyebabkan pertumbuhan (y-o-y) -5,32
(kuartal 2) dan -3,49 (kuartal 3) di Indonesia (BPS RI, 2021). Pada akhir tahun,
pertumbuhan ekonomi tahunan (y-o-y) 2,07% sepanjang tahun 2020 (BPS RI, 2021).
Pertumbuhan ini menjadi justifikasi atas dampak krisis yang melemahkan aktivitas
ekonomi. Setiap sektor terdampak variatif bergantung pada karakteristik bisnis dan
sektoralnya (Damuri & Hirawan, 2020). Karakteristik bisnis yang dimaksud adalah
tentang produksi, interaksi antar elemen bisnis, dan kelembagaan. Sedangkan,
karakteristik sektoral merupakan pola hubungan antar sektor, struktur modal, dan tenaga
kerja.
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Kebijakan penanganan pandemi berubah begitu cepat di Indonesia. Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 diterbitkan untuk menertibkan aktivitas masyarakat
sebagai respon atas lonjakan kasus infeksi virus corona. Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2020 mengatur tentang kebijakan Pembatasan Sosaial Berskala Besar (PSBB)
yang diberlakukan di seluruh Indonesia. PSBB menjadi kebijakan pembatasan aktivitas
yang komprehensif bagi aktivitas bisnis, terutama di bidang layanan jasa, manufaktur,
pariwisata, perdagangan (pusat perbelanjaan), dan rumah makan yang biasanya
mengumpulkan banyak orang salam satu tempat. Aktivitas layanan publik juga dibatasi
mulai dari sekolah, ibadah, dan kantor layanan pemerintah (Sumarni, 2020). Pembatasan
aktivitas sosial (physical and social distancing) masyarakat akhirnya berdampak pada
aktivitas ekonomi secara agregat. Masyarakat mengalami penurunan pendapatan dan
sebagian besar terjadi pemecatan karena penurunan omset perusahaan (Yamali & Putri,
2020). Pandemi COVID-19 menyebabkan beberapa dampak buruk di Indonesia,
diantaranya:

a. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) telah mencapai > 1,5 juta pekerja sedangkan
lebih dari 7 juta pekerja dirumahkan atau bekerja bergilir sehingga pendapatan
pekerja menurun (Fahrika & Roy, 2020).

b. Purchasing Managers Index (PMI) Manufacturing Indonesia menurun hingga
45,3% pada Maret 2020 (Wuryandani, 2020).

c. Nilai impor menurun 3,7% pada triwulan | tahun 2020 (Budiyanti, 2020).

d. Inflasi kuartalan mencapai 2,96% year-on-year(yoy) pada bulan Maret 2020 yang
dikontribusikan dari harga emas dan komoditas pangan (Fahrika & Roy, 2020).

e. Transportasi udara dibatalkan untuk rute internasional dan domestik guna
mencegah penyebaran infeksi virus COVID-19 sehingga mengakibatkan
penurunan pendapatan di subsektor transportasi udara. Secara keseluruhan,
Modjo (2020) menyebutkan bahwa kerugian yang dialami subsektor transportasi
udara mencapai 207 miliar rupiah sepanjang bulan Januari-Maret tahun 2020.
Batalnya penerbangan tersebut sebanyak 12.703 pada 15 bandara pada bulan
Januari-Maret 2020 (Yamali & Putri, 2020).

f.  Penempatan (okupansi) perhotelan menurun hingga 50% yang terjadi pada 6 ribu
hotel. Hal tersebut menyebabkan hilangnya devisa pariwisata dan pendapatan
pajak daerah (Yamali & Putri, 2020).

Sektor kesehatan dan kegiatan sosial menjadi sektor dengan pertumbuhan yang
paling tinggi dan cenderung meningkat (BPS RI, 2021). Sektor kesehatan memiliki andil
besar dalam penanganan kasus positif COVID-19 melalui rumah sakit baik milik
pemerintah maupun swasta. Pertumbuhan sektor kesehatan merupakan akibat dari
permintaan jasa dan produk kesehatan yang terus meningkat selama pandemi (Modjo,
2020). Sektor kesehatan tumbuh pesat tidak hanya pada proses pelayanan kesehatan, akan
tetapi layanan pemeriksaan dan administrasi kesehatan seperti rapid-test dan swab-test
juga meningkatkan output sektoral secara signifikan.

Sektor kesehatan memberikan sumbangsih pertumbuhan ekonomi paling besar.
Output sektor jasa kesehatan memang yang paling besar berkontribusi, akan tetapi
produktivitas ini didanai oleh kebijakan fiskal (Muhyiddin, 2020). Artinya, output yang
dihasilkan bersumber dari intervensi fiskal bukan dari pertumbuhan aktivitas ekonomi
masyarakat. Defisit fiskal yang menunjang sektor kesehatan ditutup oleh utang luar
negeri yang semakin bertambah (Muhyiddin, 2020). Oleh karena itu, pertumbuhan
ekonomi tersebut dipengaruhi oleh intervensi fiskal pemerintah melalui subsidi dan
bantuan sosial.

Sektor terdampak lainnya adalah sektor manufaktur yang tumbuh -2 ,93 % tahun
2020 (BPS RI, 2021). Sektor manufaktur tumbuh negatif karena menurunnya daya beli
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masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi dengan pendekatan
pengeluaran yang menyebutkan bahwa konsumsi masyarakat tumbuh negatif yaitu -
5,52% pada kuartal 1l 2020 lalu (Bank Indonesia, 2020). Penurunan daya beli dan
konsumsi masyarakat secara konstan menyebabkan tarikan permintaan melemah. Sektor
manufaktur berkontraksi negatif sehingga menyebabkan produktivitas dan output
menurun.

Permasalahan sektor manufaktur lainnya adalah penerapan PSBB yang menuntut
seluruh lini bisnis menerapkan bekerja dari rumah (work from home). Kebijakan bekerja
dari rumah menyebabkan banyak perusahaan manufaktur tidak mampu mengelola
operasional dengan efisien (Kusumastuti, 2020). Penurunan daya beli masyarakat dan
produktivitas menyebabkan terjadinya pengurangan karyawan dalam jumlah besar. Pada
kuartal 1 2020 saja, sebanyak 5,23 juta orang di sektor manufaktur mengalami pemutusan
hubungan kerja (PHK) (Modjo, 2020). Permasalahan PHK ini menjadi masalah sosial dan
ekonomi yang semakin membesar. Penurunan pendapatan dan daya beli semakin banyak
sehingga mengakibatkan siklus ekonomi dan keterkaitan antar sektor melambat bahkan
terhenti.

Sektor dengan dampak paling parah adalah sektor transportasi & logistik.
Laporan BPS menyebutkan sektor transportasi & logistik tumbuh negatif 15,06% (BPS
RI, 2021). Selain itu, Laporan Organisasi Angkutan Darat juga menyebutkan bahwa
sektor transportasi & logistik tumbuh negatif yaitu -30,84% (Organisasi Angkutan Darat,
2020). Selanjutnya, Laporan Organisasi Angkutan Darat juga menyebutkan di subsektor
logistik terjadi penurunan omset sebesar 41,30% hingga lebih dari 50%. Sektor
transportasi & logistik mendapat dampak yang paling besar karena berbagai kebijakan
mulai dari PSBB, bekerja dari rumah, belajar dari rumah, pembatasan perdagangan
internasional, dan penutupan transportasi dalam berbagai mode transportasi.

Sektor transportasi menjadi dampak lanjutan atas melambatnya perdagangan
internasional. Perlambatan perdagangan Internasional ini membawa dampak serius bagi
perusahaan transportasi & logistik Indonesia. Sepanjang 2020, penurunan permintaan
container mencapai 20%, bulk cargo 40%, dan dirty tanker 45% (Arifin, 2020).
Meskipun demikian, sektor transportasi & logistik dapat bertahan di beberapa subsektor
seperti pengiriman retail, kurir, dan pengiriman berbasis platform online (Taufik &
Ayuningtyas, 2020). Penutupan pusat perbelanjaan dan pasar menyebabkan transaksi
online tumbuh pesat. Hal ini membawa konsekuensi adanya pertumbuhan pengiriman
barang skala retail berbasis online (Taufik & Ayuningtyas, 2020). Maka dari itu, secara
akumulatif kontraksi sektor transportasi & logistik tidak terlampau dalam.

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pandemi COVID-19 terhadap
perubahan profitabilitas perusahaan kesehatan, manufaktur, dan transportasi & logistik.
Ketiga sektor atau jenis perusahaan dipilih karena mewakili dampak pandemi COVID-19
yang beragam dari dampak peningkatan atau penurunan profitabilitas. Parameter
profitabilitas perusahaan dipilih sebagai ukuran dampak pandemi COVID-19 karena
profitabilitas menunjukkan kemampuan untuk tetap menghasilkan laba. Dengan kata lain,
profitabilitas dapat menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola biaya dan pendapatan
di tengah krisis ekonomi saat ini.

2. THEORETICAL FRAMEWORK AND HYPOTHESES

Teori Krisis Ekonomi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), krisis adalah keadaan suram (dalam
ekonomi, moral, dan sebagainya) atau secara lebih rinci diartikan sebagai keadaan tidak
stabil dan berbahaya yang mempengaruhi individu, kelompok, dan masyarakat. Krisis
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diartikan sebagai kondisi ekonomi yang tidak stabil berbahaya bagi kelangsungan hidup
masyarakat pada aktivitas konsumsi, produksi, dan distribusi di bidang ekonomi (Yamali
& Putri, 2020). Krisis ekonomi menyebabkan kondisi tidak stabil dalam proses
pemenuhan kebutuhan manusia, misalnya produksi terhambat sehingga stok barang
terbatas. Krisis ekonomi disebabkan oleh berbagai hal, baik oleh fenomena alam (bencana
dan pandemi), fenomena politik (perang dunia), fenomena ekonomi (krisis nilai tukar dan
perbankan), dan fenomena sosial (krisis moral dan budaya) (Ezizwita & Sukma, 2021).

Penyebab dari krisis ekonomi dapat dilihat dari berbagai hal. Krisis ekonomi
diakibatkan oleh beberapa faktor, misalnya seperti yang terjadi pada Kiris Moneter 1998
dan Krisis Keuangan 2008. Keduanya terjadi akibat kondisi keuangan global yang
bergejolak sehingga berdampak pada penurunan (krisis) nilai tukar dan krisis moneter di
Indonesia (Sari, Syam, & Ulum, 2012). Krisis ekonomi menyebabkan proses produksi,
pasar, investasi di bidang ekonomi, dan perputaran keuangan tidak berjalan dengan baik.
Dampak krisis tersebut kemudian mempengaruhi aktivitas ekonomi di seluruh lapisan
masyarakat, antara lain kelangkaan bahan baku perusahaan manufaktur karena pengaruh
nilai tukar yang lemah, pemecatan tenaga kerja, dan kelangkaan barang-barang konsumsi
(Jhingan, 2012). Kondisi krisis ekonomi ini memberikan dampak yang berbeda di setiap
negara. Hal ini ditentukan oleh faktor keuangan pemerintah (rasio utang dan likuiditas),
kondisi moneter (simpanan masyarakat dan kredit swasta), dan ketergantungan terhadap
luar negeri (ekspor impor) (Stiglitz, 2000).

Dampak Krisis dan Pandemi Terhadap Sektor Bisnis

Dampak krisis ekonomi akibat pandemi ini terjadi pada skala makro dan mikro. Pada
skala makro, pandemi menurunkan pertumbuhan ekonomi agregat, perdagangan
internasional, inflasi, harga saham, kurs, dan tingkat pengangguran yang meningkat
(Sumarni, 2020). Pada skala mikro, dampak pandemi COVID-19 terhadap sektor bisnis
berdampak pada beberapa hal diantaranya (Hadiwardoyo, 2020):

a. Sektor bisnis mengalami kerugian akibat hilang atau turunnya pendapatan karena
permintaan akan barang dan jasa yang menurun akibat penurunan pendapatan dan
daya beli masyarakat. Di sisi lain, pengeluaran biaya tetap masih harus
ditanggung oleh perusahaan seperti sewa gedung, gaji karyawan bidang
manajemen, penyusutan, biaya bunga, angsuran utang, dan sebagainya.
Pengeluaran biaya tetap ini bergantung pada jenis dan sektor perusahaan.

b. Munculnya denda/sanksi/penalti karena keterlambatan waktu pengiriman barang.
Selain itu, denda juga dapat terjadi karena tunggakan pembayaran angsuran
utang.

c. Kemungkinan terjadinya resiko kerusakan barang jika terjadi gangguan
pengiriman, pergudangan, dan asuransi sebagai akibat dari pemberlakuan PSBB.

d. Meningkatnya biaya gaji pegawai berupa pesangon jika terjadi PHK.

e. Kemungkinan adanya biaya denda/bunga jika dilakukan penambahan utang,
terlebih jika perusahaan tidak mampu membayar sesuai ketentuan jumlah maupun
waktu.

f. Kerugian atas penjualan aset jika perusahaan terpaksa menjual asset dengan harga
murah.

g. Kerugian yang tak ternilai apabila krisis itu menyebabkan modal perusahaan
terkuras hingga skala usaha menyusut atau bahkan bangkrut.

h. Pendapatan dari penagihan piutang menjadi salah satu sumber pendapatan yang
dapat mengurangi resiko krisis. Pendapatan ini dapat mengurangi kerugian atau
defisit keuangan perusahaan.
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Pengembangan Hipotesis

Penelitian tentang dampak pandemi COVID-19 terhadap profitabilitas perusahaan
kesehatan, manufaktur, dan transportasi & logistik merupakan analisis mikro ke dalam
aktivitas bisnis perusahaan. Hipotesis umum penelitian ini bahwa terdapat perubahan
profitabilitas perusahaan sebelum dan selama pandemi COVID-19. Perubahan
profitabilitas yang ditimbulkan beragam dari dampak positif, dampak negatif, dan bahkan
tidak berdampak.

Perbedaan Profitabilitas Perusahaan Kesehatan Terdaftar di IDX Sebelum dan
Selama Pandemi COVID-19

Sektor kesehatan adalah kumpulan perusahaan yang beroperasi di bidang layanan
kesehatan. Profitabilitas perusahaan sektor kesehatan sangat bergantung pada permintaan
terhadap layanan kesehatan. Sedangkan, permintaan layanan kesehatan merupakan respon
alamiah apabila terjadi perubahan kondisi alam dan kondisi kesehatan masyarakat seperti
pandemi saat ini (Hidayah, 2020). Perusahaan kesehatan memiliki indeks saham 1,195
sebelum pandemi COVID-19 (Indonesia Stocks Exchange, 2019). Akan tetapi, hal ini
meningkat selama pandemi COVID-19. Perusahaan kesehatan mendapat kenaikan omset
dan laba akibat tingginya permintaan akan layanan jasa kesehatan (Umar & Tjong ,
2021). Pandemi COVID-19 ini mendorong masyarakat untuk lebih banyak menggunakan
jasa kesehatan sehingga profitabilitas perusahaan kesehatan terus meningkat (Hidayah,
2020). Oleh karena itu, perusahaan kesehatan mengalami kenaikan indeks saham hingga
mencapai 1,600 selama pandemi COVID-19 Tahun 2020 (Indonesia Stocks Exchange,
2020).
H1: Terdapat perbedaan profitabilitas perusahaan kesehatan terdaftar di IDX sebelum dan
selama pandemi COVID-19.

Perbedaan Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Terdaftar di IDX Sebelum dan
Selama Pandemi COVID-19.

Sektor manufaktur adalah kumpulan perusahaan yang menjalankan operasi
pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. Hal ini disebabkan tipe operasional
perusahaan manufaktur merupakan produksi barang, sehingga perusahaan manufaktur
mengharuskan operasional untuk menghadirkan banyak tenaga manusia dalam satu
tempat (Kusumastuti, 2020). Pandemi COVID-19 membatasi kerumunan tenaga kerja dan
menciptakan kondisi yang buruk bagi perusahaan di sektor manufaktur. Perusahaan
manufaktur mengalami penurunan kinerja akibat pembatasan fisik dan mobilitas sehingga
omset terus menurun (Winarno, Hidayati, & Darmawati, 2015). Pandemi COVID-19 ini
menciptakan kondisi bisnis yang kurang menguntungkan bagi sektor manufaktur. Hal ini
dapat dilihat salah satunya melalui penurunan indeks saham yang sebelum pandemi
COVID-19 lebih dari 1,600 tahun 2019 (Indonesia Stocks Exchange, 2019). Akan tetapi,
indeks saham perusahaan manufaktur menurun hingga dibawah 1,200 selama pandemi
COVID-19 tahun 2020 (Indonesia Stocks Exchange, 2020). Sektor manufaktur
mengalami penurunan kemampuan menghasilkan laba (profitabilitas) akibat kondisi yang
ditimbulkan Pandemi COVID-19.

H2: Terdapat perbedaan profitabilitas perusahaan manufaktur terdaftar di IDX sebelum
dan selama pandemi COVID-19.

Perbedaan Profitabilitas Perusahaan Transportasi & Logistik Terdaftar di IDX
Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19

Sektor transportasi & logistik adalah kumpulan perusahaan yang menjalankan
usahanya dengan mendistribusikan barang dan manusia sesuai tujuan (Arifin, 2020).
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Akan tetapi, perusahaan transportasi & logistik akan mengalami kendala jika barang dan
manusia tidak dapat dimobilisasi, sebagaimana kondisi pandemi COVID-19 saat ini.
Pandemi COVID-19 menciptakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi sektor
transportasi & logistik. Salah satu indikatornya adalah perusahaan transportasi & logistik
memiliki indeks saham 1,100 (2019) sedangkan pada Tahun 2020 menurun hingga
dibawah 0,900 (Indonesia Stocks Exchange, 2020). Perusahaan transportasi & logistik
terbatasi oleh adanya aturan penyekatan dan pembatasan mobilitas sosial sehingga
permintaan dan omset perusahaan menurun (Hantono, 2020).

H3: Terdapat perbedaan profitabilitas perusahaan transportasi & logistik terdaftar di IDX
sebelum dan selama pandemi COVID-19.

Perbedaan Profitabilitas Ketiga Jenis Perusahaan Kesehatan, Manufaktur, dan
Transportasi & Logistik Terdaftar di IDX Sebelum dan Selama Pandemi COVID-
19.

Perubahan keadaan yang menguntungkan satu sektor dan merugikan sektor
lainnya akan semakin memperlebar ketimpangan antar sektor (Damuri & Hirawan, 2020).
Ketika sektor kesehatan diuntungkan karena kondisi Pandemi COVID-19, yang terlihat
dari kenaikan indeks saham selama Tahun 2019 ke 2020 (Indonesia Stocks Exchange,
2020). Akan tetapi, sektor manufaktur dan transportasi & logistik merugi, sehingga
indeks saham kedua jenis perusahaan tersebut mengalami penurunan selama Tahun 2020
(Indonesia Stocks Exchange, 2020). Oleh karena itu, ketimpangan antar kelompok
perusahaan kesehatan, perusahaan manufaktur, dan perusahaan transportasi logistik akan
mengalami perbedaan sebelum dan selama pandemi COVID-19.

H4: Terdapat perbedaan profitabilitas ketiga jenis perusahaan kesehatan, manufaktur, dan
transportasi logistik terdaftar di IDX sebelum dan selama pandemi COVID-19.

3. RESEARCH METHOD

Sampel dan Data Penelitian

Populasi data pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan kesehatan, manufaktur, dan
transportasi & logistik yang tercatat di BEI. Populasi perusahaan kesehatan sebanyak 21
perusahaan, populasi perusahaan manufaktur sebanyak 50 perusahaan, dan populasi
perusahaan transportasi & logistik sebanyak 27 perusahaan. Sampel yang digunakan
sebesar populasi yang tercantum yaitu 98 perusahaan. Data yang digunakan adalah data
dalam 2 runtut waktu (time series) yaitu sebelum pandemi COVID-19 (2019) dan selama
pandemi COVID-19 (2020). Data dengan individu dalam dua periode waktu disebut data
panel (Collis & Hussey, 2014).

Data sekunder dikumpulkan berdasarkan informasi daftar perusahaan yang
terklasifikasi perusahaan properti di BEI melalui website https://www.idx.co.id/ data-
pasar/data-saham/daftar-saham/. Fokus pengumpulan data adalah laporan posisi keuangan
dan laporan laba rugi. Laporan posisi keuangan digunakan untuk menghitung
profitabilitas dengan rasio Return On Assets (ROA). Sedangkan, laporan laba rugi
digunakan untuk menghitung Net Profit Margin (NPM).

Jenis dan Definisi Operasional Variabel

Data panel dari laporan keuangan direkapitulasi untuk diolah secara statistik
menggunakan IBM SPSS 16. Penelitian ini mengukur perbedaan profitabilitas tiga sektor
perusahaan sebelum dan selama pandemi pada tahun 2020, sehingga data yang digunakan
dalam kurun waktu dari 2019 sampai 2020. Variabel dalam penelitian ini dijelaskan
dalam tabel berikut:
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Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

SEKTOR DATA TAHUN DATA TAHUN PROFITABILITAS
2019 2020
Kesehatan Laba Bersih (t-1) Laba Bersih (t) Net Profit Margin =
Pendapatan (t-1) Pendapatan (t) Laba Bersih 10004
Total Aset (t-1) Total Aset (t) Pendapatan
Manufaktur | Laba Bersih (t-1) Laba Bersih (t) Dan _
Pendapatan (t-1) Pendapatan (t) LRfI}g;rlrsgln Assets =
Total Aset (t-1) Total Aset (t) ~rotalaser X 100%
Transportasi | Laba Bersih (t-1) Laba Bersih (1)
& Logistik Pendapatan (t-1) Pendapatan (t)
Total Aset (t-1) Total Aset (1)

Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPM dan ROA. NPM
dipilih sebagai variabel untuk menganalisis perbedaan profitabilitas sebelum dan selama
pandemi COVID-19. NPM merupakan ukuran yang tepat untuk melihat perbedaan
profitabilitas selama krisis karena NPM mengukur rasio laba bersih terhadap penjualan
(Sari, Syam, & Ulum, 2012). Selama masa pandemi, NPM dapat berubah dalam waktu
singkat merespon kondisi di tengah pandemi COVID-19. Sedangkan, ROA merupakan
rasio laba bersih terhadap aset yang dimiliki. Perusahaan akan cepat mengalami
perubahan laba. Aset berperan memberikan dukungan terhadap perolehan laba dan
mempertahankan Kkinerja selama masa pandemi COVID-19 (Winarno, Hidayati, &
Darmawati, 2015). Apabila terjadi krisis yang berdampak negatif, maka aset dapat
menjadi cadangan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Disamping
itu, apabila krisis berdampak positif maka aset dapat dialihkan untuk meningkatkan
kapasitas perusahaan dalam memperoleh laba.

Metode Dan Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis One Way ANOVA vyaitu menganalisis statistik
deskriptif dan mean difference (perbedaan rata-rata) antar kelompok data (Gujarati &
Porter, 2013). Teknik analisis data terdiri dari beberapa tahap yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, statistik deskriptif, dan mean difference.

Uji Normalitas Data

Data berdistribusi normal merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi sebelum
melakukan Uji One Way ANOVA. Uji normalitas bertujuan untuk menguji dan
memastikan data memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Pada
penelitian ini, uji normalitas data menggunakan pendekatan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi >0,05.

Uji Homogenitas Data

Setelah uji normalitas, maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi sampel penelitian adalah
homogen atau sebaliknya. Uji homogenitas varians kelompok menggunakan analisis
varian satu arah (One Way ANOVA). Kaidah yang digunakan adalah menguji
homogenitas varians antar kelompok jika signifikansi (Significance level) > 0.05 maka
varian antar kelompok homogen. Sebaliknya, jika signifikansi (Significance level) < 0.05
maka varian antar kelompok tidak homogen.
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Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian
ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata (mean), standar deviasi, minimum, dan
maksimum untuk mendeskripsikan variabel penelitian. Untuk analisis dampak pandemi
COVID-19, analisis statistik dekriptif dilakukan dalam dua runtut waktu yaitu sebelum
pandemi COVID-19 (2019) dan selama pandemi COVID-19 (2020).

Analisis Uji Beda Dua Sampel (Paired Simple Test)
Analisis uji beda merupakan pengujian mean antara dua kelompok sampel data yang
mendapatkan perlakuan berbeda (Nuryadi, Astuti, Utami, & Budiantara, 2017). Uji beda
dapat menggunakan metode Paired Simple Test yang mengestimasi dua kelompok data.
Paired Simple Test memiliki dasar pengambilan keputusan pada standard error 0,05
(5%). Dua kelompok sampel data dinilai berbeda signifikan jika nilai sig. (2-tailed) <
0,05 (Algifari, 2017). Oleh karena itu, uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Hipotesis 1: Terdapat perbedaan profitabilitas Perusahaan Kesehatan sebelum

dan selama pandemi COVID-19.

H1 Terdukung: Paired Simple Test Sig. < 0,05 terdapat perbedaan
Profitabilitas Perusahaan Kesehatan sebelum dan selama
pandemi COVID-19.

H1 Tidak Terdukung: Paired Simple Test Sig. > 0,05 tidak terdapat
perbedaan Profitabilitas Perusahaan Kesehatan sebelum
dan selama pandemi COVID-19.

2) Hipotesis 2: Terdapat perbedaan profitabilitas Perusahaan Manufaktur
sebelum dan selama pandemi COVID-19.

H2 Terdukung: Paired Simple Test Sig. < 0,05 terdapat perbedaan
Profitabilitas Perusahaan Manufaktur sebelum dan selama
pandemi COVID-109.

H2 Tidak Terdukung: Paired Simple Test Sig. > 0,05 tidak terdapat
perbedaan Profitabilitas Perusahaan Manufaktur sebelum
dan selama pandemi COVID-19.

3) Hipotesis 3: Terdapat perbedaan profitabilitas Perusahaan Transportasi-

Logistik sebelum dan selama pandemi COVID-19.

H3 Terdukung: Paired Simple Test Sig.< 0,05 terdapat perbedaan
Profitabilitas Perusahaan Transportasi-Logistik sebelum
dan selama pandemi COVID-19.

H3 Tidak Terdukung: Paired Simple Test Sig.> 0,05 tidak terdapat perbedaan
Profitabilitas Perusahaan Transportasi-Logistik sebelum
dan selama pandemi COVID-19.

Analisis Uji Beda One Way ANOVA (Tukey)

Analisis One Way ANOVA adalah jenis uji statistika parametrik yang bertujuan
untuk mengetahui adanya mean difference antara lebih dari dua grup sampel (Nachrowi
& Usman, 2006). One Way adalah perlakuan satu jalur pada analisis antar grup sampel.
Perbedaan rata-rata (mean difference) pada kelompok data disimpulkan dan dibuktikan
berdasarkan nilai signifikansi pada uji Tukey HSD. Dengan dasar penarikan kesimpulan
sebagai berikut:

e Jikasig. < 0,05 maka mean difference (mean difference) signifikan

e Jikasig. > 0,05 maka mean difference (mean difference) tidak signifikan.
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4) Hipotesis 4: Terdapat perbedaan antar kelompok perusahaan Kesehatan,
Manufaktur, dan Transportasi-Logistik sebelum dan selama pandemi
COVID-19
H4 Terdukung: One Way ANOVA (Tukey) Sig. < 0,05 terdapat pebedaan

profitabilitas antar perusahaan kesehatan, manufaktur, dan
transportasi-logistik  sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

H4 Tidak Terdukung: One Way ANOVA (Tukey) Sig. > 0,05 tidak terdapat
pebedaan profitabilitas antar perusahaan kesehatan,
manufaktur, dan transportasi-logistik sebelum dan selama
pandemi COVID-19.

4. DATA ANALYSIS AND DISCUSSION

Kriteria Pemilihan Sampel

Penelitian ini menguji perbedaan profitabilitas perusahaan kesehatan, manufaktur, dan
transportasi-logistik yang tercatat di IDX. Total perusahaan yang tercatat di IDX adalah
sebanyak 741 perusahaan. Sedangkan, sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 98 perusahaan yang berada di sektor kesehatan, manufaktur, dan
transportasi-logistik.

Tabel 2 Proses Pemilihan Sampel

Jumlah Per
No. Keterangan Sektor Total
Perusahaan Terdaftar di IDX 741
1 | Perusahaan Bahan Baku 89
2 | Perusahaan Konsumen Siklikal 127
3 | Perusahaan Konsumen Non Siklikal 92
4 | Perusahaan Energi 67
5 | Perusahaan Keuangan 105
6 | Perusahaan Infrastruktur 57
7 | Perusahaan Properti dan Real Estate 79
8 | Perusahaan Teknologi 26
Perusahaan yang tidak dijadikan sampel 643
9 | Perusahaan Kesehatan 21
10 | Perusahaan Manufaktur 50
11 | Perusahaan Transportasi-Logistik 27
Perusahaan yang dijadikan sampel 98

Sumber: Indonesia Stock Exchange (2021)

Pemilihan perusahaan kesehatan sebanyak 22 perusahaan sebagai sampel adalah
karena perusahaan kesehatan diperkirakan mengalami perbedaan profitabilitas sebelum
dan selama pandemi COVID-19. Perbedaan profitabilitas perusahaan kesehatan ini
dikarenakan peningkatan permintaan terhadap layanan kesehatan selama pandemi
COVID-19 sehingga profitabilitas perusahaan kesehatan akan meningkat. Perusahaan
manufaktur dipilih karena diperkirakan mengalami perubahan profitabilitas selama
pandemi COVID-19. Hal ini karena sektor manufaktur merupakan sektor yang paling
banyak mengalami pemecatan karyawan karena permintaan akan barang menurun dan
aktivitas produksi yang dibatasi oleh kebijakan PSBB. Sedangkan, perusahaan
transportasi-logistik dipilih karena diperkirakan akan mengalami penurunan profitabilitas.
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Profitabilitas perusahaan transportasi-logistik akan menurun seiring dengan kabijakan
pemberhentian rute transportasi baik darat, laut, maupun udara. Selain itu, kebijakan
PSBB menyebabkan mobilitas manusia menurun drastis sehingga permintaan transportasi
massal dalam kota juga menurun.

Sebelum analisis data dilakukan, uji normalitas dan uji homogenitas harus
dilakukan. Uji normalitas bertujuan untuk menguji distribusi data. Data yang berdistribusi
normal akan dapat dianalisis dan dideskripsikan. Sedangkan, uji homogenitas bertujuan
untuk mengetahui apakah data memiliki kesamaan varian (homogen) atau berbeda
(heterogen).

Uji Normalitas

Uji normalitas yang telah jamak dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan
kolmogorov-smirnov. Uji normalitas ini menggunakan dasar pengambilan keputusan
signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut adalah
output uji normalitas dengan IBM SPSS 16 menggunakan metode kolmogorov-smirnov.

Tabel 3 Uji Normalitas Metode Kolmogorov-Smirnov

Dasar Hasil
No. Kelompok Sampel Kesimpulan Estimasi Hasil
(Sig.) Nilai Sig.
Kesehatan Sebelum Pandemi ..
1 COVID-19 > 0,05 0,094 Lolos Uji
Kesehatan Selama Pandemi > 0,05 -
2 COVID-19 0,200 Lolos Uji
Manufaktur Sebelum Pandemi > 0,05 ..
3 COVID-19 0,200 Lolos Uji
4 Manufaktur Selama Pandemi > 0,05 0.089 Lolos Uji
COVID-19 1
5 Transportasi-Logistik Sebelum > 0,05 0.200 Lolos Uji
Pandemi COVID-19 ’
6 Transportasi-Logistik Selama > 0,05 0.070 Lolos Uji

Pandemi COVID-19
Sumber: Kalkulasi Penulis dengan IBM SPSS 16

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas menunjukkan signifikansi >
0,05 seluruh kelompok data baik Perusahaan Kesehatan, Manufaktur, dan Transportasi-
Logistik Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19. Dengan dasar tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian ini terdistribusi normal atau memenuhi syarat uji
normalitas.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas menguji varian memiliki kesamaan atau berbeda. Kesamaan varian
(homogen) berarti data yang dianalisis memiliki kesamaan pola sehingga dapat
dilanjutkan analisis. Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan analysis of variance
(ANOVA). Melalui uji homogenitas dengan ANOVA, data dinilai homogen jika
signifikansi > 0,05.

Tabel 4 Uji Homogenitas dengan One Way ANOVA
Dasar Kesimpulan Hasil Estimasi

Variabel (Sig.) (Sig.)

Kesimpulan
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Profitabilitas | > 0,05 | 0,364 Lolos Uji
Sumber: Kalkulasi Penulis dengan IBM SPSS 16

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi dari hasil estimasi dengan metode One
Way ANOVA bahwa nilai sig. 0,364. Melalui dasar pengambilan keputusan bahwa sig. >
0,05 maka data dinilai homogen atau memenuhi syarat uji homogenitas karena 0,364 >
0,05. Maka dari itu, seluruh data penelitian ini telah memenuhi uji homogenitas.

Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan kesehatan,
manufaktur, dan transportasi logistik. Data diambil dari perusahaan yang terdaftar dan
melakukan pelaporan keuangan di Bursa Efek Indonesia. Data laporan keuangan yang
digunakan adalah total aset, nilai laba/rugi perusahaan, dan total pendapatan/penjualan.
Data tersebut diambil dalam dua tahun yaitu 2019 (sebelum pandemi COVID-19) dan
2020 (selama pandemi COVID-19). Data tersebut kemudian diolah menggunakan
Microsoft Excel untuk menghitung profitabilitas setiap perusahaan yaitu net profit margin
(NPM) dan return on assets (ROA).

Analisis statistik deskriptif dihitung dengan software SPSS 16 untuk mengetahui
mean, standard error, standard deviation, minimum, dan maximum. Data dikelompokkan
berdasarkan jenis perusahaan, yaitu kelompok perusahaan kesehatan, manufaktur, dan
transportasi-logistik. Data yang diestimasi dengan statistik deskriptif merupakan data
yang telah normal dan homogen sebagaimana uji normalitas dan homogenitas
sebelumnya.

Tabel 5 Statistik Deskriptif Profitabilitas Kelompok Perusahaan

Profitabilitas N Mean De\?;[gfion Std. Error Minimum  Maximum
Kesehatan 68 0.0682 0.06560  0.00795 -0.08 0.26
Manufaktur 128 0.0392 0.06013  0.00532 -0.10 0.18
Transportasi-Logistik 64  -0.0033 0.07784 - 0.00973 -0.24 0.15
Total 260 0.0363 0.07084  0.00439 -0.24 0.26

Sumber: Kalkulasi Penulis dengan IBM SPSS 16

Data yang dikumpulkan memperoleh statistik deskriptif sebagaimana tampak
pada Tabel 5. Rata-rata (Mean) dari data menunjukkan bahwa perbedaan profitabilitas
setiap kelompok perusahaan cukup tinggi. Perusahaan kesehatan memiliki mean 0,068
sehingga bernilai positif. Hal berbeda halnya dengan perusahaan transportasi-logistik
yang bernilai minus yaitu -0,0033. Sedangkan perusahaan manufaktur bernilai positif
rendah 0,0392. Pandemi COVID-19 menyebabkan adanya perubahan mean kelompok
perusahaan. Perusahaan transportasi-logistik merupakan sektor bisnis yang paling
terdampak hingga memperoleh nilai profitabilitas negatif. Sedangkan perusahaan
kesehatan terdampak positif sehingga meningkatkan profitabilitasnya. Adapun
perusahaan manufaktur terdampak pandemi COVID-19 akan tetapi masih mampu
mempertahankan profitabilitasnya karena dampak yang ringan.

Selain secara rata-rata, persebaran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba (profitabilitas) terjadi menyebar. Nilai minimum tertinggi terjadi pada perusahaan
kesehatan sebesar -0,08. Sedangkan terendah profitabilitas perusahaan transportasi-
logistik sebesar -0,24. Pada nilai maksimum, perusahaan kesehatan memiliki
profitabilitas tertinggi sebesar 0,26. Sedangkan perusahaan transportasi logistik memiliki
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nilai maksimum terendah yaitu sebesar 0,15. Persebaran data cukup merata yang terlihat
pada nilai mean yang cenderung berada di tengah nilai minimum dan maksimum di
masing-masing kelompok perusahaan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
distribusi data profitabilitas kelompok perusahaan kesehatan cenderung tinggi,
perusahaan manufaktur cenderung sedang, dan perusahaan transportasi-logistik
cenderung rendah.

Analisis Perbedaan Profitabilitas Perusahaan Sebelum dan Selama Pandemi
COVID-19

Analisis uji beda digunakan untuk menguji profitabilitas kelompok perusahaan sebelum
dan selama pandemi COVID-19. Metode Paired Simple Test (PST) digunakan untuk
menguji profitabilitas kelompok perusahaan sebelum dan selama pandemi COVID-19.
Metode ini dipilih karena hanya menguji dua kelompok sampel data. Metode PST
menggunakan dasar pengambilan keputusan nilai sig. < 0,05 untuk memutuskan
perbedaan antar kelompok sampel signifikan atau tidak (Algifari, 2017).

Perusahaan kesehatan (healthcare) merupakan perusahaan yang diprediksi dapat
bertahan di tengah pandemi COVID-19 ini. Hal ini didasarkan pada perhitungan
kebutuhan akan layanan jasa dan barang penunjang kesehatan yang terus meningkat
selama pandemi (Hidayah, 2020). Akan tetapi, persoalan finansial ditengah pandemi ini
sangat dinamis dan tidak dapat diprediksi. Persoalan finansial terutama berada pada
pembiayaan pasien dan pengadaan alat-alat kesehatan. Permasalahan lainnya adalah
kebijakan pemerintah dan koordinasi di bidang keuangan yang membuat operasional
beberapa perusahaan terkendala.

Tabel 6 Analisis Uji Beda Metode PST Profitabilitas Perusahaan Kesehatan
Kelompok Mean Difference  Std. Error

Perusahaan A (Selama-Sebelum) Mean - g, | PEUESE
|
Kesehatan 34 0,02457 0,00814 0,005 Hipotesis 1 Terdukung
Manufaktur 64 -0,03462 0,00726 0,000 Hipotesis 2 Terdukung
Transportasi- | 5, -0,02538 0,00877 0,008 Hipotesis 3 Terdukung
Logistik ‘

Sumber: Kalkulasi Penulis dengan IBM SPSS 1

Perusahaan kesehatan mengalami peningkatan kemampuan menghasilkan laba
(profitabilitas). Profitabilitas perusahaan kesehatan meningkat sebesar 0,02457 (selama-
sebelum pandemi COVID-19). Kenaikan profitabilitas perusahaan kesehatan disebabkan
oleh kenaikan permintaan layanan kesehatan selama pandemi COVID-19 (Umar & Tjong
, 2021). Perbedaan profitabilitas ini signifikan berdasarkan nilai sig. Uji beda dengan
metode PST. Nilai sig. 0,005 kurang dari standard error 5% (< 0,05). Oleh karena itu,
profitabilitas perusahaan kesehatan terdapat perbedaan signifikan sebelum dan selama
pandemi COVID-109.

Hipotesis 1 Terdukung, terdapat perbedaan signifikan profitabilitas perusahaan
kesehatan sebelum dan selama pandemi COVID-19. Hal ini ditunjukkan dari nilai
signifikansi 0,005 (< 0,05). Perbedaan profitabilitas perusahaan kesehatan bernilai positif
dari hasil mean difference (selama-sebelum) yaitu sebesar 0,02457. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa perusahaan kesehatan yang terdaftar di IDX mengalami kenaikan
profitabilitas sebesar 0,02457 dengan signifikansi 0,005 (< 0,05).
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Berbeda halnya dengan perusahaan kesehatan, perusahaan manufaktur
menghadapi dinamika yang beragam. Perusahaan manufaktur mengalami masalah karena
kebijakan pembatasan sosial sehingga operasional berjalan sebagian secara bergiliran
(Damuri & Hirawan, 2020). Disamping itu, banyaknya penurunan kemampuan ekonomi
masyarakat, menyebabkan penurunan permintaan barang.

Perusahaan manufaktur mengalami penurunan kemampuan menghasilkan laba
(profitabilitas). Profitabilitas perusahaan manufaktur menurun selama pandemi COVID-
19 sebesar -0,03462. Penurunan profitabilitas perusahaan manufaktur ini disebabkan oleh
penurunan daya beli konsumen selama pandemi COVID-19 sehingga permintaan
terhadap produk manufaktur menurun. Selain itu, produktivitas perusahaan manufaktur
menurun yang diakibatkan oleh pembatasan aktivitas tenaga kerja pada bagian produksi
(Muhyiddin, 2020). Perbedaan profitabilitas manufaktur signifikan berdasarkan nilai sig.
uji beda dengan metode PST. Nilai sig. 0,000 kurang dari standard error 5% (< 0,05).
Oleh karena itu, profitabilitas perusahaan manufaktur terdapat perbedaan signifikan
sebelum dan selama pandemi COVID-19.

Hipotesis 2 Terdukung, terdapat perbedaan signifikan profitabilitas perusahaan
manufaktur sebelum dan selama pandemi COVID-19. Hal ini ditunjukkan dari nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05). Perbedaan profitabilitas perusahaan manufaktur bernilai
negatif dari hasil mean difference (selama-sebelum) yaitu sebesar -0,03462. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di IDX mengalami
penurunan profitabilitas sebesar -0,03462 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05).

Selanjutnya, kondisi perusahaan transportasi-logistik merupakan perpaduan
antara menurunnya Kinerja transportasi dan pertumbuhan subsektor logistik. Penurunan
kinerja transportasi karena pembatasan sosial sehingga banyak perusahaan transportasi
terhenti. Disamping itu, perusahaan logistik semakin bergeliat akibat pembatasan sosial
yang mengharuskan pengiriman barang (Arifin, 2020). Hasil kalkulasi mean difference
ini akan bergantung pada seberapa besar dominasi antara perusahaan transportasi dan
perusahaan logistik.

Perusahaan  transportasi-logistik ~ mengalami  penurunan  kemampuan
menghasilkan laba (profitabilitas). Profitabilitas perusahaan transportasi-logistik menurun
selama pandemi COVID-19 sebesar -0,02538. Penurunan profitabilitas perusahaan
transportasi-logistik ini disebabkan oleh pemberhentian seluruh mode transportasi jarak
jauh baik darat, laut, maupun udara. Selain itu, transportasi dalam kota juga mengalami
penurunan karena pemberlakuan kebijakan bekerja dan belajar dari rumah sehingga
pengguna transportasi massal dalam kota menurun drastis (Yudhistira, Diawati, &
Suprayogi, 2020). Perbedaan profitabilitas transportasi-logistik signifikan berdasarkan
nilai sig. uji beda dengan metode PST. Nilai sig. 0,008 kurang dari standard error 5% (<
0,05). Oleh karena itu, profitabilitas perusahaan transportasi-logistik terdapat perbedaan
signifikan sebelum dan selama pandemi COVID-19.

Hipotesis 3 Terdukung, terdapat perbedaan signifikan profitabilitas perusahaan
transportasi-logistik sebelum dan selama pandemi COVID-19. Hal ini ditunjukkan dari
nilai signifikansi 0,008 (< 0,05). Perbedaan profitabilitas perusahaan manufaktur bernilai
negatif dari hasil mean difference (selama-sebelum) yaitu sebesar -0,02538. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa perusahaan transportasi-logistik yang terdaftar di 1DX
mengalami penurunan profitabilitas sebesar -0,02538 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05).

Analisis kedua adalah analisis antar kelompok perusahaan kesehatan, manufaktur,
dan transportasi logistik sebelum dan selama pandemi COVID-19. Analisis ini dilakukan
dengan metode One Way ANOVA, yaitu membandingkan profitabilitas antar kelompok
perusahaan sebelum dan selama pandemi COVID-19. Dasar pengampilan keputusan
dengan metode One Way ANOVA adalah pada output ANOVA uji F (simultan) terdapat
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nilai sig. < 0,05. Selain itu secara rinci, perbedaan antar kelompok perusahaan dapat
dilihat dari output multiple comapisons dengan metode One Way ANOVA. Dasar
pengambilan keputusan multiple comparisons juga dengan nilai sig. < 0,05. Jika uji F dan
multiple comparisons menghasilkan nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan signifikan
antar kelompok perusahaan.

Tabel 7 Uji Beda Simultan Antar Kelompok Perusahaan dengan Metode One Way

ANOVA
Ao Between Within : A .
Analisis N Groups Groups Sig.  Uji Hipotesis
Perbedaan | Hipotesis 4
Keseluruhan 50 0..0 ' 0.0 Terdukung

Sumber: Kalkulasi Penulis dengan IBM SPSS 16

Tabel 7 menunjukkan uji F (simultan) One Way ANOVA dengan total data yang
diobservasi 130 sampel perusahaan. Nilai sig. 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa secara
keseluruhan (simultan) terjadi perbedaan antar kelompok perusahaan kesehatan,
manufaktur, dan transportasi-logistik. Oleh karena itu, kesimpulan uji F ini adalah
terdapat perbedaan antar kelompok perusahaan secara simultan antara perusahaan
kesehatan, manufaktur, dan transportasi-logistik.

Tabel 8 Mean Difference Antar Kelompok Perusahaan Kesehatan, Manufaktur, dan
Transportasi-Logistik dengan Metode One Way ANOVA

Mean
Kelompok Perusahaan Difference | Std. Error Sig.

(1-J)
Kesehatan - Manufaktur 0,02899" 0,00995 0,011
Kesehatan - Transportasi-Logistik 0,07147" 0,01154 0,000
Manufaktur - Transportasi-Logistik 0,04248" 0,01015 0,000

Sumber: Kalkulasi Penulis dengan IBM SPSS 16

Secara rinci, perbedaan profitabilitas antar kelompok perusahaan yang diteliti
tampak pada Tabel 8. Perbedaan profitabilitas perusahaan kesehatan dengan perusahaan
manufaktur sebesar 0,02899 (kesehatan-manufaktur). Perbedaan profitabilitas perusahaan
kesehatan dan perusahaan manufaktur ini terbukti signifikan karena memiliki nilai sig.
0,011 (< 0,05). Perusahaan kesehatan memiliki profitabilitas yang semakin naik
sedangkan profitabilitas perusahaan manufaktur semakin menurun. Hal ini menyebabkan
perbedaan profitabilitas kedua kelompok perusahaan semakin besar. Oleh karena itu,
terdapat perbedaan signifikan antara profitabilitas perusahaan kesehatan dengan
profitabilitas perusahaan manufaktur sebelum dan selama pandemi.

Berikutnya, perbedaan profitabilitas perusahaan kesehatan dengan perusahaan
transportasi-logistik sebesar 0,07147 (kesehatan — transportasi-logistik). Perbedaan
profitabilitas perusahaan kesehatan dan perusahaan transportasi-logistik bahkan lebih
besar dari perbedaan profitabilitas perusahaan kesehatan dan perusahaan manufaktur
(0,02899). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan transportasi-logistik merupakan
kelompok perusahaan yang paling terdampak negatif atas pandemi COVID-19. Melalui
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Tabel 4.7, perbedaan profitabilitas perusahaan kesehatan dan perusahaan transportasi-
logistik ini terbukti signifikan karena memiliki nilai sig. 0,000 (< 0,05). Perusahaan
kesehatan memiliki profitabilitas yang semakin naik sedangkan profitabilitas perusahaan
transportasi-logistik semakin menurun. Hal ini menyebabkan perbedaan profitabilitas
kedua kelompok perusahaan semakin besar. Oleh karena itu, terdapat perbedaan
signifikan antara profitabilitas perusahaan kesehatan dengan profitabilitas perusahaan
transportasi-logistik sebelum dan selama pandemi COVID-19.

Terakhir, perbedaan profitabilitas perusahaan manufaktur dengan perusahaan
transportasi-logistik sebesar 0,04248 (manufaktur — transportasi-logistik). Perbedaan
profitabilitas perusahaan manufaktur dan perusahaan transportasi-logistik dinilai
signifikan karena memiliki nilai sig. 0,000 (< 0,05). Perusahaan manufaktur mengalami
penurunan profitabilitas akan tetapi profitabilitas perusahaan transportasi-logistik
menurun lebih besar dari perusahaan manufaktur. Hal ini menyebabkan perbedaan
profitabilitas kedua kelompok perusahaan juga terjadi. Oleh karena itu, terdapat
perbedaan signifikan antara profitabilitas perusahaan manufaktur dengan profitabilitas
perusahaan transportasi-logistik sebelum dan selama pandemi COVID-19.

Nilai sig. Uji F dan multiple comparisons menunjukkan nilai yang sama yaitu <
0,05. Oleh karena itu, Hipotesis 4 Terdukung yaitu terjadi perbedaan signifikan pada
profitabilitas antara perusahaan kesehatan, manufaktur, dan transportasi-logistik yang
tercatat di IDX.

5. CONCLUSION, IMPLICATION, SUGGESTION, AND LIMITATIONS
Kesimpulan

Pengujian perbedaan profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini didasari oleh kondisi
pandemi COVID-19 yang menyebabkan terjadinya penurunan pertumbuhan ekonomi. Uji
beda profitabilitas perusahaan kesehatan, manufaktur, dan transportasi-logistik
merupakan analisis untuk membuktikan bahwa pandemi COVID-19 merubah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit. Oleh karena itu, kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Profitabilitas perusahaan kesehatan mengalami perbedaan signifikan sebelum dan
selama pandemi COVID-19 berupa peningkatan profitabilitas pada rasio NPM
dan ROA.

2. Profitabilitas perusahaan manufaktur mengalami perbedaan signifikan sebelum
dan selama pandemi COVID-19 berupa penurunan profitabilitas pada rasio NPM
dan ROA.

3. Profitabilitas perusahaan transportasi-logistik mengalami perbedaan signifikan
sebelum dan selama pandemi COVID-19 berupa penurunan profitabilitas pada
rasio NPM dan ROA.

4. Profitabilitas antar perusahaan kesehatan, manufaktur, dan transportasi-logistik
mengalami perbedaan signifikan sebelum dan selama pandemi COVID-19 yang
dinilai dengan rasio NPM dan ROA.

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan profitabilitas
antar kelompok perusahaan kesehatan, manufaktur, dan transportasi-logistik yang tercatat
di IDX sebelum dan selama pandemi COVID-19. Perusahaan kesehatan terbukti
mengalami peningkatan profitabilitas secara signifikan. Hal ini terjadi akibat layanan
kesehatan yang terus meningkat permintaannya selama pandemi COVID-19. Berbeda hal
perusahaan kesehatan, perusahaan manufaktur mengalami penurunan profitabilitas secara
signifikan selama pandemi COVID-19. Perusahaan transportasi-logistik mengalami
perbedaan profitabilitas yang signifikan selama pandemi COVID-19.
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